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RINGKASAN

Program Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI) yang dicanangkan oleh Pemerintah Republik Indonesia mengelompokkan
kawasan ini dalam beberapa koridor. Propinsi Riau termasuk dalam koridor Sumatera
dengan fokus pengembangan Klaster Industri Hilir Kelapa sawit yang berlokasi di
Dumai dan Kuala Enok Propinsi Riau. Pengembangan klaster industri kelapa sawit
dengan kapasitas produksi 30 Ton TBS/jam akan menghasilkan limbah cair 330 m*/hari
dan membutuhkan energi listrik dalam proses produksinya. Sementara itu, Propinsi Riau
mengalami krisis energi listrik dengan kemampuan menyediakan 57,7 % dari kebutuhan
energi listrik yang dipasok dari sistem interkoneksi Sumbar-Riau. Kebutuhan energi listrik
pada beban puncak sebesar 284,4 MW, sedangkan kemampuan sistem di Propinsi Riau
sebesar 164 MW. Kekurangan energi listrik tersebut penting diantisipasi dengan
melakukan terobosan baru untuk mencari sumber energi listrik alternatif berupa energi
baru dan terbarukan yang berbasis limbah cair pabrik kelapa sawit dengan memanfaatkan
biogas.

Potensi biogas untuk dikonversi menjadi energi listrik mempunyai prospek yang
menjanjikan karena setiap 1 m® biogas dapat menghasilkan 3 KWh. Sementara itu, Ahmad
pada tahun 2010 telah menemukan bioreaktor hibrid anaerob yang mampu mengubah 2,5
m? limbah cair menjadi biogas dengan waktu retensi (retention time) 1 hari. Sistem ini
telah memiliki Hak Paten dengan No. P00201000841. Penelitian yang dilakukan pada
kurun waktu tahun 2012 hingga 2014 ini diarahkan untuk pemanfaatan bioreaktor hibrid
anaerob tersebut sebagai pembangkit biogas. Bioreaktor hibrid anaerob ini mempunyai 3
ruang sekat dengan perincian 2 ruang sekat untuk bakteri anaerob pertumbuhan tersuspensi
dan 1 ruang sekat untuk bakteri anaerob dengan pertumbuhan melekat. Bioreaktor hibrid
anaerob tersebut diujicobakan di Pabrik Kelapa sawit PTPN V Sei Pagar Kabupaten
Kampar Propinsi Riau dengan volume kerja efektif 25 m®.

Pada laporan penelitian tahun pertama (tahun anggaran 2012) ini telah dilakukan
kegiatan penelitian dengan hasil sebagai berikut:

1. Tahap karakteristik limbah cair pabrik kelapa sawit menunjukkan bahwa karakteristik
limbah cair tersebut melebihi dari baku mutu lingkungan yang ditetapkan oleh
KepMENLH No. 51 tahun 1995.

2. Tahap proses pembibitan dan aklimatisasi bakteri anaerob dengan limbah cair pabrik
kelapa sawit menunjukkan bahwa aklimatisasi bakteri anaerob berlangsung selama 20
hari.  Bibit bakteri anaerob tersebut digunakan sebagai inokulum (starter) pada
bioreaktor anaerob. Bibit tersebut selanjutnya dikembangkan untuk digunakan pada
penelitian tahap berikutnya.

3. Tahap rancangbangun bioreaktor hibrid anaerob menunjukkan bahwa bioreaktor
mempunyai dimensi panjang 8 m, lebar 2 m dan tinggi 2,5 m dengan volume kerja
efektif sebesar 25 m®,

4. Tahap analisis instalasi pengolah air limbah saat ini di Pabrik Kelapa Sawit
menunjukkan bahwa pengolahan limbah cair menggunakan 10 kolam anaerob dengan
waktu tinggal hidraulik 212 hari.



5. Tahap start-up bioreaktor hibrid anaerob berlangsung selama 4 hari dengan efisiensi
penyisihan COD tertinggi sebesar 70 %,

Kata kunci: biogas, energi listrik, limbah cair, pabrik kelapa sawit, proses anaerob

KATA PENGANTAR

Atas rahmat Allah SWT, penulisan laporan tahun pertama PENPRINAS MP3EI ini dapat
terwujud. Laporan ini berisikan hasil penelitian yang telah diselesaikan pada tahun 2012.

Pada penelitian tahun pertama ini, sasaran yang telah tercapai mencakup: karakteristik
limbah cair pabrik kelapa sawit, pembibitan dan aklimatisasi bakteri anaerob,
rancangbangun bioreaktor hibrid anaerob, start-up bioreaktor anaerob dan pegoperasian
bioreaktor pada waktu tinggal hidraulik 1 hari.

Hasil penelitian tahun pertama ini akan dilanjutkan pada tahun berikutnya yakni
pengoperasian bioreaktor hibrid anaerob pada waktu tinggal hidraulik 1 hari dan
pemanfaatan biogas sebagai bahan baku untuk pembangkit listrik skala panel di Pabrik
Kelapa Sawit Sei. Pagar PTPN V Kabupaten Kampar Propinsi Riau.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Republik
Indonesia cq Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan selaku penyelenggara Hibah riset
ini.

Penulis juga berterima kasih atas saran dan kritik selama riset berlangsung dan selama
penelitian dan penulisan laporan tahun pertama ini kepada Direksi PTPN V Propinsi Riau
dan Ketua Lembaga Penelitian Universitas Riau.
Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dalam khasanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam pengendalian pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah cair pabrik
kelapa sawit dan pengembangan pembangkit listrik biogas.

Pekanbaru,14 Nopember 2012
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